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ABSTRAK 

 

Ema Maryana. 2021. Meningkatkan Kemampuan Menelaah 

Struktur dan Aspek Kebahasaan serta Menyajikan Data Rangkaian 

Kegiatan dalam Bentuk Teks Prosedur Menggunakan Model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray (Penelitian Tindakan Kelas pada 

Peserta Didik Kelas VII SMP Terpadu Mathlaul Khaer. Kota 

Tasikmalaya tahun ajaran 2020/2021). 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 revisi menggunakan 

pembelajaran berbasis teks. Artinya keterampilan berbahasa yang meliputi 

menyimak, berbicara, menulis, dan membaca dikuasai melalui teks. Salah satu teks 

yang harus dikuasai peserta didik kelas VII ialah teks prosedur. Meskipun demikian, 

pada kenyataannya masih banyak peserta didik yang belum mampu menguasai teks 

tersebut, salah satu masalah yang penulis temukan di SMP Terpadu Mathla’ul Khaer 

Kota Tasikmalaya. Terdapat beberapa peserta didik belum mampu mencapai KKM 

yang telah ditentukan. KKM yang harus dicapai adalah 72. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dapat atau tidaknya model 

pembelajaran two stay two stray (dua tinggal dua tamu) meningkatkan kemampuan 

menelaah struktur, aspek kebahasaan teks prosedur dan menyajikan data rangkaian 

kegiatan dalam teks prosedur pada peserta didik kelas VII SMP Terpadu Mathla’ul 

Khaer  Tasikmalaya tahun ajaran 2020/2021.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan 

kelas. Penelitian dilakukan dua siklus. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif, sumber data penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP 

Terpadu Mathla’ul Kaher Kota Tasikmalaya. 

Berdasarkan hasil pengolahan nilai siklus pertama pada aspek pengetahuan 

diketahui bahwa  terdapat peserta didik yang belum mencapai KKM sebanyak 13 

peserta didik (56%) dan peserta didik yang sudah mencapai KKM sebanyak 10 

peserta didik (44%). Sementara pada aspek keterampilan terdapat peserta didik yang 

belum mencapai KKM sebanyak 14 peserta didik (61%) dan yang sudah mencapai 

KKM ialah sebanyak 9 peserta didik (39%). Pengolahan nilai siklus kedua, 

menunjukkan bahwa baik pada aspek maupun aspek keterampilan semua peserta 

didik sudah mencapai (100%). 

Data tersebut menunjukkan bahwa hipotesis tindakan dalam penelitian ini 

diterima. Artinya, model pembelajaran two stay two stray dapat meningkatkan 

kemampuan menelaah struktur dan aspek kebahasaan serta menyajikan data 

rangkaian kegiatan dalam bentuk teks pada peserta didik kelas VII SMP Terpadu 

Mathla’ul Khaer Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2020/2021. 

 


